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Abstrak. Sistem absensi berbasis teknologi modern menawarkan solusi lebih 

efisien dibandingkan metode manual. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan mengimplementasikan sistem absensi menggunakan sensor 

Radio Frequency Identification (RFID) dan Arduino Nano yang terintegrasi 

dengan PLX-DAQ (Parallax Data Acquisition). Sistem ini dirancang untuk 

meningkatkan keakuratan pencatatan kehadiran secara real-time. Penelitian 

menggunakan metode waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, dan pengujian. Hasil menunjukkan bahwa sistem 

absensi mampu membaca kartu RFID dengan tingkat akurasi 96,88% pada 

jarak maksimal 3 cm dan mencatat data kehadiran secara otomatis dalam 

waktu 1-2 detik. Sistem juga berhasil diintegrasikan dengan PLX-DAQ untuk 

pencatatan real-time, meskipun pengujian menunjukkan beberapa 

keterbatasan seperti hambatan bahan logam yang memengaruhi pembacaan 

RFID. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner menunjukkan 

bahwa sistem ini memenuhi kebutuhan pengguna dengan nilai Cronbach’s 

Alpha 0,842, yang menunjukkan konsistensi tinggi. Sistem absensi ini terbukti 

efektif dan dapat diterima oleh pengguna sebagai alternatif yang lebih baik 

dari metode manual. 

Abstract. Modern attendance systems provide a more efficient solution 

compared to manual methods. This study aims to design and implement an 

attendance system using Radio Frequency Identification (RFID) sensors and 

Arduino Nano integrated with PLX-DAQ. The system was developed to 

improve the accuracy of real-time attendance recording. Using the waterfall 

method, the research included need analysis, design, implementation, and 

testing phases. The results show that the system successfully reads RFID cards 

with an accuracy of 96.88% at a maximum distance of 3 cm and records 

attendance data automatically within 1-2 seconds. Integration with PLX-DAQ 

for real-time recording was successful, although testing revealed limitations 

such as interference from metal materials affecting RFID readings. 

Questionnaire validity and reliability tests revealed a Cronbach’s Alpha value 

of 0.842, indicating high consistency and user satisfaction. This attendance 

system has proven effective and well-accepted as a better alternative to 

manual methods. 
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1. PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi informasi telah 

membawa dampak signifikan terhadap berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam sistem 

manajemen kehadiran. Dalam konteks 

pendidikan, sistem absensi manual masih 

banyak digunakan. Namun, metode ini sering 

kali menemui berbagai kendala, seperti 

pencatatan yang tidak akurat, manipulasi data, 

dan ketergantungan pada tenaga manusia yang 

membutuhkan waktu lebih lama. Masalah ini 

mendorong perlunya adopsi teknologi modern 

untuk menciptakan solusi yang lebih efisien dan 

akurat. 

Teknologi Radio Frequency Identification 

(RFID) menawarkan solusi inovatif untuk 

sistem absensi yang lebih praktis dan higienis. 

Teknologi ini memungkinkan pencatatan 

kehadiran secara otomatis tanpa kontak fisik, 

sehingga lebih cepat dan efisien. Kombinasi 

dengan perangkat open-source seperti Arduino 

Nano menjadikan sistem ini hemat biaya dan 

fleksibel untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Selain itu, integrasi dengan perangkat lunak 

seperti PLX-DAQ (Parallax Data Acquisition) 

memungkinkan pencatatan data kehadiran 

secara real-time, memberikan nilai tambah 

dibandingkan metode konvensional. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

meskipun RFID telah banyak digunakan dalam 

aplikasi absensi, implementasi teknologi ini 

masih memiliki keterbatasan. Misalnya, 

beberapa penelitian hanya berfokus pada 

pengembangan sistem untuk lingkungan kerja 

tertentu tanpa adanya integrasi data secara real-

time. Selain itu, penelitian lain telah berhasil 

mengaplikasikan RFID untuk absensi siswa 

dengan akurasi tinggi, tetapi belum mencakup 

integrasi perangkat lunak untuk pengelolaan 

data otomatis. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan sistem absensi berbasis RFID 

dan Arduino Nano guna meningkatkan 

identifikasi kehadiran. Sistem ini diharapkan 

dapat mempermudah pencatatan kehadiran 

secara otomatis dengan integrasi data kehadiran 

real-time menggunakan PLX-DAQ. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya 

memberikan solusi praktis untuk masalah 

absensi manual, tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan teknologi absensi di lingkungan 

pendidikan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Teknologi RFID telah banyak digunakan 

dalam berbagai aplikasi, termasuk sistem 

absensi. Penelitian oleh [1] menunjukkan 

bahwa RFID memiliki kemampuan untuk 

mencatat kehadiran secara otomatis dan akurat. 

Namun, implementasi sistem ini sering kali 

mengalami kendala seperti interferensi dari 

bahan logam yang memengaruhi pembacaan 

RFID. Hal ini menunjukkan perlunya 

pengembangan lebih lanjut untuk 

meningkatkan fleksibilitas dan akurasi sistem 

dalam berbagai kondisi lingkungan. 

Penelitian lainnya oleh [2] membahas 

penggunaan Arduino Nano sebagai 

mikrokontroler dalam pengembangan sistem 

berbasis RFID. Arduino Nano dikenal karena 

sifatnya yang open-source, hemat biaya, dan 

mudah untuk diintegrasikan dengan perangkat 

keras lainnya. Kombinasi ini memungkinkan 

pengembangan sistem yang lebih fleksibel dan 

efisien untuk kebutuhan manajemen kehadiran. 

Selain itu, integrasi perangkat lunak PLX-

DAQ menjadi salah satu inovasi penting dalam 

sistem absensi. PLX-DAQ memungkinkan 

pencatatan data kehadiran secara real-time 

dalam format spreadsheet, seperti yang 

dijelaskan oleh [3]. Hal ini memberikan 

kemudahan dalam pengelolaan data kehadiran 

secara otomatis, yang sebelumnya tidak 

dimanfaatkan secara optimal dalam penelitian 

lain. 

Penelitian sebelumnya, seperti oleh [4], 

telah mengembangkan sistem absensi berbasis 

RFID untuk lingkungan kerja tertentu, tetapi 

tanpa adanya integrasi data berbasis real-time. 

Sementara itu, penelitian oleh [3], [5] berhasil 

memanfaatkan RFID dalam absensi siswa 

dengan tingkat akurasi tinggi, namun belum 

mencakup pengelolaan data secara otomatis. 

Oleh karena itu, penelitian ini berusaha 

mengatasi celah tersebut dengan 

mengembangkan sistem yang tidak hanya 

mencatat kehadiran, tetapi juga memungkinkan 

pengelolaan data yang lebih efisien melalui 

integrasi dengan PLX-DAQ. 

Dengan tinjauan pustaka ini, penelitian ini 

menegaskan pentingnya inovasi pada sistem 

absensi berbasis RFID dan Arduino Nano untuk 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

kemudahan pengelolaan data kehadiran dalam 

berbagai lingkungan. 

 



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)    pISSN: 2303-0577   eISSN: 2830-7062  Robby  dkk 

 

  714  

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

waterfall, yang melibatkan lima tahapan utama: 

analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, 

pengujian, serta penerapan dan pemeliharaan 

sistem. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan pengembangan sistem yang 

terstruktur dan sistematis, sehingga setiap 

tahapan saling terhubung secara berurutan [6]. 

3.1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, kebutuhan sistem 

diidentifikasi untuk memastikan sistem absensi 

dapat berfungsi sesuai tujuan. Komponen utama 

yang digunakan meliputi perangkat keras dan 

perangkat lunak [7], [8]. 

Berikut merupakan kebutuhan perangkat 

keras dan perangkat lunak pada penelitian ini: 

1. Perangkat Keras: RFID reader 

MFRC522, Arduino Nano, modul RTC 

DS3231, push button,buzzer dan LCD 

untuk tampilan informasi. 

2. Perangkat Lunak: PLX-DAQ 

digunakan untuk mencatat data 

kehadiran secara otomatis dalam 

format spreadsheet real-time. 

Kebutuhan pengguna juga dianalisis melalui 

observasi dan diskusi dengan pihak terkait, 

khususnya di lingkungan pendidikan tempat 

sistem ini diterapkan. 

3.2. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem mencakup rancangan 

perangkat keras dan perangkat lunak yang 

mengintegrasikan RFID dan mikrokontroler 

Arduino Nano [9], [10]. 

1. Perangkat Keras: Komponen RFID 

dan Arduino Nano dirangkai 

sedemikian rupa untuk memastikan 

proses identifikasi kartu berjalan 

lancar. Modul RTC digunakan untuk 

mencatat waktu kehadiran secara 

akurat. 

 

 

 

 

 

 

2. Perangkat Lunak: Program dirancang 

menggunakan Arduino IDE untuk 

membaca data dari kartu RFID, 

mengolah data, dan mengirimkannya 

ke PLX-DAQ. Diagram alir sistem juga 

dibuat untuk menggambarkan proses 

kerja dari awal hingga akhir. 

 

3.3. Implementasi 

Setelah perancangan selesai, sistem dirakit 

dan diuji coba di lingkungan pendidikan yaitu 

di SMK Telkom Sekar Kemuning Cirebon 

dengan sampel satu kelas dan didalamnya 

terdapat 16 siswa. RFID reader dihubungkan 

dengan Arduino Nano untuk membaca kartu 

identitas siswa, sementara data kehadiran secara 

otomatis ditampilkan di layar LCD dan dicatat 

di PLX-DAQ. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rancangan Sistem Absensi 

Gambar 2. Bagan Alir Sistem Absensi 
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3.4. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan untuk memastikan 

sistem berjalan sesuai harapan. Tahapan 

pengujian meliputi: 

1. Uji Fungsional: Memastikan semua 

komponen perangkat keras dan 

perangkat lunak bekerja dengan baik. 

2. Uji Jarak Pembacaan RFID: 

Mengukur akurasi pembacaan pada 

berbagai jarak hingga maksimal 3 cm. 

3. Uji Penghalang tap Kartu RFID: 

Menganalisis kemampuan RFID 

membaca kartu melalui bahan seperti 

plastic akrilik, kulit dompet, dan kertas, 

serta mengidentifikasi kelemahan pada 

bahan logam. 

4. User Acceptance Testing (UAT): 

Mengukur kepuasan pengguna 

terhadap sistem menggunakan 

kuesioner. 

5. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Kuesioner: Pengujian dilakukan untuk 

memastikan konsistensi dan kesesuaian 

kuesioner dengan menggunakan 

metode korelasi product moment untuk 

validitas, serta nilai Cronbach’s Alpha 

untuk reliabilitas [11]. 

3.5. Penerapan dan Pemeliharaan 

Setelah diuji, sistem diterapkan dalam 

lingkungan pendidikan. Proses pemeliharaan 

melibatkan monitoring rutin untuk memastikan 

sistem tetap berfungsi optimal, termasuk 

pembaruan perangkat lunak jika diperlukan. 

Metode ini dirancang untuk menghasilkan 

sistem absensi yang andal, efisien, dan sesuai 

dengan tujuan untuk meningkatkan identifikasi 

absensi kehadiran serta memenuhi kebutuhan 

pengguna di lingkungan pendidikan, sekaligus 

memberikan kontribusi pada pengembangan 

teknologi berbasis RFID dan Arduino Nano. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1. Hasil Penelitian 

     Hasil penelitian ini mencakup analisis 

kebutuhan, implementasi sistem, dan pengujian 

sistem absensi berbasis RFID dan Arduino 

Nano. Pengujian melibatkan evaluasi jarak 

pembacaan RFID, uji penghalang tap kartu 

RFID, integrasi dengan PLX-DAQ, serta 

pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sistem absensi 

yang dirancang mampu memenuhi tujuan 

penelitian dengan tingkat efektivitas dan 

akurasi yang tinggi. 

 

4.1.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

     Analisis kebutuhan menghasilkan daftar 

komponen utama yang diperlukan untuk 

membangun sistem absensi. Komponen 

perangkat keras meliputi RFID reader 

MFRC522, Arduino Nano, modul RTC 

DS3231, dan LCD untuk tampilan data. 

Perangkat lunak yang digunakan adalah PLX-

DAQ untuk mencatat data kehadiran secara 

otomatis dalam format spreadsheet real-time. 

 

Tabel 1. Perangkat yang dibutuhkan 

No Komponen dan Kinerja Sistem 
1. Microcontroller Arduino Nano 

 
 
 

Mengelola modul, membaca data RFID, 
dan mengirimkan data ke PLX-DAQ. 
Kinerjanya penting untuk koordinasi 

sistem. 
2. Modul RFID RC255 

 

Gambar 3. Tempat Implementasi 
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Membaca kartu RFID dengan frekuensi 
13.56 MHz. Diuji untuk memastikan 

deteksi cepat dan akurat. 
3. Kartu RFID 

 
 
 
 

Media identifikasi pengguna dalam 
sistem. Harus akurat dan responsif saat 

dipindai 
4. LCD I2C 16x2 

 
 
 
 
 

Menampilkan informasi real-time 
dengan antarmuka I2C. Diuji untuk 

kejelasan dan kecepatan tampilan. 
5. RTC DS3231 

Menjaga waktu akurat untuk 
memberikan cap waktu pada scan kartu. 

Diuji untuk konsistensi 
6. Buzzer 

 
 
 
 

Memberi indikasi suara saat kartu 
berhasil dipindai. Diuji untuk volume 

dan responsivitas 
7. Push Button 

 
 
 
 

Mengontrol respons mode 
masuk/pulang 

8. 

Kabel Jumper 
Menghubungkan komponen dengan 
stabil. Diuji agar tidak ada gangguan. 

9. 

Breadboard 
Sebagai konduktor untuk distribusi arus 

listrik antar komponen. 
10 

Kotak Elektronik 
Tempat untuk merangkai perangkat 

agar lebih rapi dan terlindungi. 
 

4.1.2 Implementasi Sistem 

Sistem absensi berhasil dirancang dengan 

memadukan perangkat keras dan perangkat 

lunak. Saat kartu RFID ditempatkan di dekat 

sensor RFID, sistem secara otomatis membaca 

ID kartu, mencatat waktu kehadiran 

menggunakan modul RTC, dan menampilkan 

data pada LCD. Data ini kemudian dikirim ke 

PLX-DAQ untuk pencatatan real-time. 

Berikut merupakan gambar rancang bangun 

sistem absensi: 
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     Setelah sistem selesai di rancang, 

selanjutnya sistem absensi dihubungkan dengan 

software PLX-DAQ. Berikut merupakan data 

hasil absen di PLX-DAQ  

 

4.1.3 Implementasi Sistem 

1. Pengujian Jarak Pembacaan RFID: 

Sistem berhasil membaca kartu RFID 

dengan akurasi 96,88% pada jarak 

maksimal 3 cm. 

 

2. Pengujian Penghalang tap kartu RFID. 

• RFID dapat membaca kartu dengan 

penghalang seperti plastik akrilik, 

kertas, dan kulit dompet. 

• Pembacaan gagal saat terdapat 

penghalang bahan logam, hal ini 

menunjukkan keterbatasan teknologi 

RFID [12], [13]. 

3. Integrasi dengan PLX-DAQ 

Sistem berhasil mengintegrasikan data 

kehadiran ke PLX-DAQ secara real-time, 

dengan waktu respons sekitar 1-2 detik 

yang bisa dilihat pada kolom Time IN. 

 

 

 

 

 

4. User Acceptance Testing (UAT) 

Hasil UAT dari sejumlah responden yang 

merupakan pengguna akhir dari sistem ini 

Gambar 4. Rancang Bangun 

Sistem Absensi 

Gambar 5. Data hasil absen di PLX-DAQ 

Gambar 6. Proses tap kartu RFID 

Gambar 7. Tampilan Time IN PLX-DAQ 
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menunjukkan bahwa sistem diterima 

dengan baik oleh pengguna. Sebagian besar 

pengguna menyatakan bahwa sistem ini 

mempermudah pencatatan kehadiran 

dengan tingkat akurasi yang tinggi. 

 

5. Hasil uji Validitas dan Reliabilitas 

Kuisioner. 

• Validitas: Sebanyak 9 dari 10 item 

kuesioner memiliki nilai korelasi lebih 

besar dari 0.497, sehingga dinyatakan 

valid. 

Tabel 2. Ringkasan hasil uji validitas 

Variabel Rhitung Rtabel 

5% 

(16) 

Kriteria 

Kemudahan 

Penggunaan 

0.467 0.497 Tidak 

Valid 

Kecepatan 

Proses 

Absensi 

0.579 0.497 Valid 

Efektivitas 

Integrasi 

Data 

0.794 0.497 Valid 

Kepraktisan 

Sistem 

0.698 0.497 Valid 

Kenyamanan 

dalam 

Penggunaan 

0.515 0.497 Valid 

Transparansi 

Data 

Kehadiran 

0.655 0.497 Valid 

Peningkatan 

Disiplin 

Kehadiran 

0.687 0.497 Valid 

Ketepatan 

Data Absensi 

0.806 0.497 Valid 

Persepsi 

terhadap 

Keamanan 

Sistem 

0.665 0.497 Valid 

Kepuasan 

terhadap 

Sistem 

0.667 0.497 Valid 

• Reliabilitas: Nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0.842 menunjukkan tingkat 

konsistensi tinggi, berikut merupakan 

gambar hasil uji reliabilitas. 

 
4.2. Pembahasan 

     Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sistem absensi berbasis RFID dan Arduino 

Nano mampu memberikan solusi yang efisien 

untuk mengatasi kelemahan metode absensi 

manual. Sistem ini berhasil mencatat kehadiran 

secara real-time melalui integrasi dengan PLX-

DAQ, memberikan akurasi yang tinggi, dan 

waktu respons yang cepat. 

     Pengujian jarak pembacaan RFID 

menunjukkan akurasi sebesar 96,88% pada 

jarak maksimal 3 cm, membuktikan 

kemampuan sistem dalam membaca data kartu 

dengan andal. Namun, kendala ditemukan pada 

bahan logam yang menghalangi pembacaan 

RFID, sehingga menjadi tantangan untuk 

pengembangan lebih lanjut. Integrasi dengan 

PLX-DAQ memastikan data kehadiran tercatat 

secara otomatis dalam waktu 1-2 detik, 

memberikan efisiensi yang jauh lebih baik 

dibandingkan pencatatan manual. 

     Pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner 

menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,842, yang 

mencerminkan konsistensi dan kesesuaian 

kuesioner. Hasil ini diperkuat oleh User 

Acceptance Testing (UAT), di mana sebagian 

Gambar 8. Hasil uji reliabilitas 
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besar responden menyatakan sistem ini praktis 

dapat diandalkan dalam mencatat absensi 

kehadiran. 

     Temuan ini melengkapi penelitian 

sebelumnya, seperti oleh [4], yang 

mengembangkan sistem absensi berbasis RFID 

untuk lingkungan kerja namun tanpa integrasi 

data real-time. Selain itu, penelitian oleh [3] 

menunjukkan keberhasilan RFID dalam absensi 

siswa, tetapi tidak memanfaatkan platform 

PLX-DAQ untuk pencatatan otomatis. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan 

menghadirkan sistem yang tidak hanya 

terintegrasi tetapi juga memberikan solusi 

hemat biaya untuk lingkungan pendidikan. 

     Sistem ini tidak hanya memberikan solusi 

praktis untuk absensi di institusi pendidikan 

tetapi juga membuka peluang adopsi lebih luas 

di sector lain, seperti perkantoran atau fasilitas 

umum. Untuk pengembangan lebih lanjut, 

penelitian ini dapat memperbaiki pembacaan 

RFID melalui bahan logam dengan 

menggunakan antena RFID yang lebih kuat atau 

teknologi pengganti seperti Near Field 

Communication (NFC). 

     Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

teknologi sederhana berbasis open-source, 

seperti Arduino Nano, dapat diimplementasikan 

secara efektif dalam sistem absensi yang andal 

dan efisien. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

identifikasi pencatatan kehadiran tetapi juga 

memberikan dampak positif terhadap 

manajemen data kehadiran secara keseluruhan. 

5. KESIMPULAN  

     Penelitian ini berhasil merancang dan 

mengimplementasikan sistem absensi berbasis 

RFID dan Arduino Nano yang terintegrasi 

dengan PLX-DAQ untuk pencatatan kehadiran 

secara real-time. Sistem ini menawarkan solusi 

efektif untuk mengatasi masalah absensi 

manual dengan hasil yang dapat dirangkum 

sebagai berikut: 

1. Sistem absensi berbasis RFID mampu 

membaca kartu dengan akurasi 96,88% 

pada jarak maksimal 3 cm, memastikan 

keandalan dalam identifikasi pengguna. 

2. Integrasi dengan PLX-DAQ 

memungkinkan pencatatan kehadiran 

secara otomatis dan real-time dengan 

waktu respons sekitar 1-2 detik, 

meningkatkan efisiensi pengelolaan 

data. 

3. Pengujian validitas dan reliabilitas 

kuesioner menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,842, yang 

mencerminkan tingkat kepuasan dan 

penerimaan yang tinggi dari pengguna. 

     Sistem ini terbukti dapat menjadi 

alternatif yang lebih baik dibandingkan 

metode manual [14], khususnya di 

lingkungan pendidikan. Namun, penelitian 

ini masih memiliki keterbatasan, seperti 

kesulitan pembacaan RFID dengan 

penghalang bahan logam. Untuk 

pengembangan lebih lanjut, disarankan 

untuk mengatasi kendala ini dengan 

menggunakan antena RFID yang lebih kuat 

atau teknologi pengganti seperti NFC. 

     Kesimpulan ini menunjukkan bahwa 

teknologi sederhana berbasis open-source, 

seperti Arduino Nano, dapat memberikan 

solusi praktis, efisien, dan terjangkau dalam 

pengelolaan absensi. Sistem ini diharapkan 

dapat diadopsi secara luas untuk 

meningkatkan manajemen kehadiran di 

berbagai sektor. 
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